BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Profil Desa Kamulan

a. Letak Geografi

Secara geografis Desa Kamulan ini bertempat di Kecamatan
Durenan, Kabupaten Trenggalek Jawa Timur, dengan luas tanah 201,
315 Ha. Batas wilayah desa Kamulan ini terletak antara sebelah Utara
desa Notorejo, sebelah Selatan desa Sumbergayam, sebelah Timur
desa Baruharjo, dan sebelah Barat adalah desa Pakis dan Desa Gador.
Penetapan batas dan peta wilayah ini di dasarkan dari dasar hukum
yaitu Perda No. 6 Tahun 2015 tentang tata kelola desa.Jumlah
penduduk di tahun 2016 laki-laki berjumlah 3.075 orang dan
perempuan berjumlah 3.034 orang.

BUMDes Kamulyan terletak di bagaian utara wilayah
Kecamatan Durenan, yang beralamat lengkap di Rt 14, Rw 09.
Lokasi BUMDes Kamulyan termasuk dengan jangkaun yang
strategis, lebih tepatnya terletak di sebelah barat pondok Hidayatut
Tullab Kamulan, serta Timurnya BUMDes Kamulyan sekitar 150
m sudah jalan nasional Trenggalek-Tulungagung. Dengan lokasi
yang strategis tentunya mudah diakses oleh masyarakat dari

penjuru manapun.
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2. Profil Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Kamulyan

Dalam rangka meningkatkan kemampuan keuangan pemerintah
Desa dalam penyelenggaraan pemerintahan dan meningkatkan
pendapatan masyarakat melalui kegiatan ekonomi masyarakat,
pemerintah Desa Kamulan telah membuat peratuaran Desa No0.18
Tahun 2017 Tentang Pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDEYS)
tugas dan tanggungjawab badan pengurus dan pengelola melaksanakan
kegiatan usaha dan unit-unit kegiatan usaha Badan Usaha Milik Desa
dan melaporkan kemajuan dan perkembangan kepada Badan

Pengawas/Komisaris dan Pemerintah Desa Kamulan

3. Visi misi BUMDES Kamulyan
1. Visi BUMDes “KAMULYAN “ adalah mewujudkan kesejahteraan
masyarakat Desa melalui pengembangan Usaha Ekonomi dan
Pelayanan Sosial.
2. Misi BUMDes “ KAMULYAN “:
a. Pengembangan usaha ekonomi melalui usaha simpan pinjam
dan usaha sektor riil.
b. Pengembangan layanan sosial melalui sistem keterjaminan
sosial bagi rumah tangga miskin.
c. Pengembangan infrastruktur dasar pedesaan yang mendukung

perekonomian pedesaan.
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d. Mengembangkan jaringan kerjasama ekonomi dengan berbagai
pihak.!

e. Mengelola dana program yang masuk ke Desa yang bersifat
dana bergulir terutama dalam rangka mengentaskan kemiskinan
dan pengembangan usaha ekonomi pedesaan.

4. Tujuan Pembentukkan BUMDES Kamulyan yaitu:
a. Memajukan dan mengembangkan kegiatan perekonomian desa.
b. Memperkuat kinerja lembaga ekonomi yang telah ada di desa.
c. Mengumpulkan modal usaha dari berbagai sumber.
d. Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat.
e. Memperoleh keuntungan untuk memperkuat Pendapatan Asli
Desa.
f.  Meningkatkan pengelolaan aset Desa yang ada
g. Sebagai tulang punggung perekonomian Desa yang dikelola oleh

pemerintah dan masyarakat Desa.’

Perdes Pembentukan BUMDes Kamulyan, him. 4
2 Dokumentasi AD/ART BUMDES Kamulyan, him. 3



5. Struktur Kepengurusan BUMDES Kamulyan

BAGAN 1

Struktur Organisasi Pengelolaan BUMDES “KAMULYAN?”

Desa Kamulan®

PENGAWAS

l

Totok
Riyanto

KOMISARIS
Bpk. Sholikin R
Shofi Tutik
Khamidah Ulkhuma
DIREKTUR
UTAMA
Woulandari
DIRUT PEMASARAN
KEUANGAN Masruroh
Ikhwati. S
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*Dokumentasi Struktur Organisasi Pengurus BUMDES Kamulyan Desa Kamulan, him. 4
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Keterangan Bagian tugas kepengurusan BUMDes Kamulyan.

1. Komisaris
2. Direktur Utama

3. Pengawas

4. Direktur Bendahara

5. Ka.Unit Pemasaran

Bpk. Sholikin
Wulandari
Shofi Khamidah
Tutik Ulhukma
Totok Riyanto :
Ikhwati Suroya

Masruroh

Tugas pokok pengurus BUMDes Kamulyan:

1. Tugas Komisaris :

a. Memberi nasehat kepada direksi dan kepala unit usaha dalam

menjalankan pengelolaan BUMDes dan /atau unit usaha

b. Memberi nasehat, saran atau pendapat mengenai masalah yang

dianggap penting dalam pengelolaan BUMDes dan /atau unit usaha

c. Melakukan pengawasan kepada direksi dan kepala unit usaha dalam

menjalankan tugasnya.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud ayat (1)

komisaris mempunyai kewenangan ;

a. Meminta penjelasan dari direksi dan kepala unit usaha mengenai

persoalan yang menyangkut pengelolaan BUMDes

b. Melindungi usaha desa terhadap hal-hal yang dapat merusak

kelangsungan dan kredibilitas BUMDes.
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Dalam melaksanakan tugas dan kewenangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) komisaris berkewajiban melaporkan

kepada Pemerintah Desa dan Bupati melalui Camat®

2. Direksi/ketua:

a. Memimpin rapat/pertemuan BUMDes mewakili organisasi dalam
pertemuan dengan aparat terkait.

b. Menyetujui atau menolak pengajuan dana baik dari sekertaris maupun
bendahara.

c. Menandatangi surat-surat laporan, pencaiaran dari bank, pembukuan
rekening, pencairan dana ke anggota kelompok, kuitansi-kuitansi dan
perjanjian dengan pihak lain, specimen rekening dana BUMDes, dan
dana pengembalian.

3. Sekertaris:

a. Bertanggungjawab atas segala kearsipan dokumen baik yang
menyangkut masalah keuangan BUMDes Kamulyan dan proses
kegiatan BUMDes .

b. Menempelkan/memberikan informasi tentang pertanggung jawaban
keuangan, informasi kegiatan kepada masyarakat melalui papan
informasi dan media informasi lainnya.

c. Meencatat proses dan hasil keputusan rapat.

d. Mengisi dan mencatat agenda harian.

e. Bertindak sebagai humas bila Direktur berhalangan.

* Dokumentasi PERDES BUMDES Desa Kamulan No. 18 Tahun 2011 Pasal 5 Tentang
Tugas, Kewajiban Dan Kewenangan Pengelola.
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f.  Mengelola inventaris.

g. Merencanakan pengadaan administrasi kantor.

h. Membuat surat.

4. Bendahara

a. Mencatat setiap transaksi keuangan.

b. Membuat laporan keuangan.

c. Memegang dan menyimpan semua rekening bank dana BUMDes
Kamulyan.

d. Memegang dan menyimpan uang kas atas persetujuan Direktur.

e. Membuat perencanaan keuangan dan anggaran atas persetujuan
Direktur.

f.  Mengisi from-from laporan keuangan.

g. Menyetor dan mengambil uang di bank atas persetujuan Direktur.

h. Menandatangani kwitasi atas persetujuan Direktur

i. Mencatat transaksi tabungan anggota kelompok.

5. Pengawas BUMDes Kamulyan

Mempunyai tugas mengawasi semua kegiatan dan Kkinerja
pelaksana operasional atau direksi dalam menjalankan
kegiatanpengelolaan usaha desa.Pengawas dalam melaksanakan tugas

mempunyai kewenangan sebagai:

a. Meminta laporan pertanggungjawaban pelaksana operasional setiap
akhir tahun.

b. Meminta laporan kegiatan unit-unit usaha Milik Desa.



71

c. Meminta laporan rincian neraca rugi laba dan penjelasan-penjelasan
atas dokumen kegiatan unit-unit usaha.

d. Pengangkatan dan pemberhentian pengurus/pelaksana operasional.®

B. Temuan Penelitian

Dalam temuan penelitian akan memberikan gambaran dari hasil
pengumpulan data di lapangan yang membahas tentang peran BUMDes
dalam mensejahterakan masyarakat dalam pandangan ekonomi Islam.
Peran dalam hal ini yaitu aspek dinamis dari status atau kedudukan. Jika
seseorang telah melaksanakan hak serta kewajibannya itu berarti seseorang
tersebut telah menjalankan suatu peran. Pada penelitian ini peneliti akan
melihat sejauh mana peran BUMDes dalam upaya mensejahterakan
masyarakat, dan kendala apa saja yang dihadapi oleh BUMDes dalam
menjalankan usaha serta strategi yang dilakukan dalam menghadapi
kendala yang terjadi di BUMDes Kamulyan dalam tujuan meningkatkan
perekonomian dan mensejahterakan masyarakat supaya berjalan dengan
lancar. Hal tersebut digali melalui teknik wawancara kepada informan

sebagai narasumber yang mampu memberikan informasi.

1. Unit Kegiatan Usaha BUMDes Kamulyan

Pemerintah Desa Kamulan membentuk BUMDes sebagai

wadah dan penggerak perekonomian desa. BUMDes juga dibentuk

Hal. 5

°Dokumentasi PERDES BUMDes Kamulan Pasal 7 Tentang Pembentukan BUMDes.
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untukmendorong tumbuh dan berkembangnya lembaga ekonomi desa
guna menampung kegiatan ekonomi masyarakat, baik yang
berkembang menurut adat istiadat / budaya setempat maupun kegiatan
perekonomian yang diserahkan untuk dikelola oleh masyarakat
melalui program dan atau proyek pemerintah dan pemerintah daerah.
BUMDES ini berdiri pada 10 Januari 2016, dengan SK Kepala Desa
Kamulan No0:140/15/ SK/VI1.12.14/V11/2016 tentang BUMDes
Kamulyan, serta dilengkapi anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan sampai
tahun 2018.° Kurang lebih BUMDes Kamulyan telah berjalan selama
4 tahun. Selain untuk mengelola potensi desa yang dimiliki BUMDes
juga sebagai sarana dalam memberdayakan masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan. Berikut ini adalah unit usaha yang

dikelola oleh BUMDes Kamulyan:

a. Unit Usaha dibidang Kontruksi/Penyewaan
Bentuk usaha dibidang penyewaan mesin gilis (alat
pengaduk semen). Mesin gilis yang terdapat pada BUMDes ini
berjumlah 2 unit. Unit usaha ini merupakan usaha yang sudah ada
sebelum adanya BUMDes dan sekarang diberikan oleh
pemerintah desa kepada BUMDes untuk dikelola sehingga dapat
berjalan dengan baik. Penyewaan mesin gilis ini terhitung per hari

dengan biaya sewa Rp.250.000/unit, ini sudah biaya bersih yang

®*Dokumentasi SK KepDes Kamulan, him. 2
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disetorkan ke BUMDes, dengan adanya unit usaha ini dirasa
sangat membantu baik untuk pemasukkan BUMDes maupun
untuk masyarakat desa itu sendiri, sebagaian masyarakat desa ada
yang menyewa mesin gilis ini untuk membuat genteng batubata
dalan lain-lainnya, manfaatya dengan tersedia gilis ini dalam
mengahaluskan tanah dari masayarakat dalam membuta adoan
untuk genteng menjadi lebih cepat

Unit usaha dibidang jasa pelayanan (sektor riil)

Bentuk usaha sektor riil yang dikembangkan oleh
BUMDes Desa Kamulan ini adalah pengadaan kebutuhan
masyarakat sehari-hari berupa Toko Kebutuhan bahan pokok dan
sejenisnya. Di dalam toko ini juga terdapat aneka produk-produk
masyarakat seperti keripik dan sebagainya. Meskipun toko
sembako ini belum berjalan lama namun tidak sedikit masyarakat
yang berbelanja BUMDes. Selain toko sembako, unit usaha
sektoral riil BUMDes lainnya yaitu pengadaan barang dan jasa
seperti pembayaran listrik, pulsa. dsb. Tidak hanya itu di
BUMDes Kamulyan ini juga terdapat mesin fotocopy dan
pelayanan atk di BUMDdes shop sehingga banyak anak sekolah
maupun masyarakat sekitar yang memanfaatkan unit usaha
ini.Kemudian pemasukkan unit pelayanan ini dari berbagai
macam usaha didalam nya seperti usah toko, token listrik,

maupun usah dari fotokopy itu sekitar 150.000-200.000 . namun
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keuntungan bersihnya hanya 50.000 saja sudah lumayan untuk
menjadi pemasukukan kas BUMDes. , kepengurusan BUMDes
sendiri dipegang langsung oleh masyarakat yaitu mbak Wulan
yang merupakan masyarakat desa yang sudah tamat kuliah.
sehingga dengan adanya unit pelayanan tersebut dapat membantu
bagi masyarakat. Dengan adanya pengadaan barang dan jasa
tersebut lebih memudahakan masayarakat untuk mencukupi
kebutuhannya dan tentunya jika masayarakat aktif berpartisipasi
di BUMDes maka akan berdampak kepada kemakmuran

masyarakat dan Desa.
Unit usaha simpan pinjam

Pada unit usaha ini BUMDes memberikan peminjaman
modal kepada masyarakat untuk mengembangkan usahanya. Cara
pengembangan usaha dan pengelolaan dana pinjaman untuk
masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes adalah dana dari Desa
yang merupakan hasil dana terkumpul dari setiap unit usaha yang
dibuka oleh BUMDes. Masyarakat diberi pinjaman sesuai dengan
bentuk usaha yang dimilikinya. Setiap peminjaman yang
dilakukan dikenakan 2% untuk BUMDes dengan waktu maksimal
tempo selama 3 minggu, pengenaan 2% tersebut diberikan oleh
peminjam pada saat awal melakukan peminjaman, sehingga pada
saat waktu pengembalian modal yang dipinjamkan utuh.® ( AD

ART) Dan konskuensi BUMDes kamulyan apabila belum
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melunansi pinjaman maka tidak akan diperkenankan pinjaman
lagi. Syarat sarat dari pinjaman modal tersebut antara lain
melampirka KTP,KK keterangan gaji pokok dan beberapa aturan
lainnya dan sayarat lain dari BUMDes apabila si nasabah tidak
sanggunp melunasi maka akan dilakukan penyitaan barang milik
peminjam. Sesuai dengan kebijakan di unit simpan pinjam milik

Bumdes.

2. Peran BUMDes bagi Kesejahteraan masyarakat Desa

Peran BUMDes Kamulyan vyaitu perannya lebih
kependampingan, dari pendampingan permodalan, pemasaran,
pelatihan dan pengembangan potensi dan usaha yang dimiliki
masyarakat. Selain itu dengan adanya unit-unit usaha yang semuanya
di fungsikan agar dapat membantu memberi pekerjaan bagi masyarakat
desa Kamulan. Kemudian manfaaat dengan adanya program-program
yang diadakan oleh BUMDes kamulyan dalam tujuan meningkatkan
kesejahteraan sangat dirasakan yang luar biasa oleh masyarakat Desa
Kamulan. Menurut kesaksian salah satu warga Desa Kamulan ibu dir

terkait program-program BUMDes tersebut yaitu':

“Menurut saya dengan adanya BUMDes di Kamulan ini yang
masyarakat rasakan itu sangat terbantu khususnya di
peminjaman modal dari unit simpan pinjam milik BUMDes
Kamulyan, Dulu saya sebelum ada BUMDes saya untuk
meminjam dana pergi ke bank ataupun kemana dan resionya

7 Wawancara dengan Ibu Dir selaku masayarakat Desa Kamulan pada tanggal 16 juli 2019, Pukul

8.30 WIB
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cukup besar seperti bunganya yang tinggi, namun di BUMDes
peminjaman dana hanya menekankan bungan hanya 2% saja
relatif rendah .Dan alhamdulilah saya dan masyarakat lain
bertimakasih pada BUMDes yang telah hadir di tengah-tengah
masayarakat”

Kemudian pernyatan ibu dir ditambah ibu saroh yang

berda disampingnya sebagai berikut:

“ Tidak lama ini BUMDes juga barusaja ada pelatihan
wirasusaha dan coachnya didatangkan dari Kota, dan tujuan
dari pelatihan itu agar masyarakat yang awalnya belum
memiliki  keahlian bisa untuk berpotensi dapat
mengembngkan keahlian tersebut. Pelatihannya antara lain
seperti membuat inovasi olahan makanan, pelatihan cara
menanam hidroponik dan banyak lagi. Pelatihan tersebut
diperuntukan bagi ibu rumah tangga dan umum seperti hidronik
tadi. jadi menurut saya sendiri itu merupakan kegiatan bagus
untuk membantu mengembangkan keahlian dan dapat
menjadikan masayaraka lebih mandiri.”®

Hasil kesimpulan diatas bahwa keberadaan BUMDes di Desa

Kamulan berperan penting dan memberikan manfaat bagi masyarakatnya,

terutama pelayananan-pelayanannya yang dikelola selalu memberikan

dampak positif bagi kemajuan SDM Di Desa kamulan terbukti dengan

berbagai terobosan” dilakukan seperti dalam memberikan keahliah bagi

masyarakat, kemudian menggali potensi dalam diri masyarakat melalui

pelatihan-pelatihan. dan adanya unit simpan pinjam masyarakat sangat

terbantu sekali.

Disisi lain dengan masih adanya keterbatasan unit usaha yang

dikelola namun peranan BUMDes yang dijelaskan menurut ibu Wulan

® Wawancara dengan ibu Saroh selaku Masyarakat Desa Kamulan Tanggal 16 Juli 2019

Pukul 09.00 WIB
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ialah BUMDes Kamulyan ini telah memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat desa untuk memperoleh modal usaha maupun jasa pelayanan

lainnya, seperti yang diterangkan beliau:

“Peran dari BUMDes sangat baik terbukti BUMDes Kamulyan ini
mampu terus berkembang meskipunaada kendala seperti
terbatasnya modal, Tapi paling tidak denga hadirnya unit simpan
pinjam dapat memberikan memberikan kemudahan akses bagi
masyarakat untuk memperoleh modal usaha dengan prosedur yang
mudah, jasa pelayanan seperti penyewaan terop, mesin gilis dan
lain-lainnya.” °

Peran BUMDes dapat dirasakan oleh masyarakat, kehadiran
BUMDes Kamulyan di Desa Kamulan ini, sangat membantu sekali bagi
masyarakat desa. Seperti keterangan salah satu masyarakat desa sebagai

berikut:

“ Sebagai masayarakat saya telah bersuyukur BUMDes memiliki
berbagai macam terobosan usaha untuk memfasilitasi warga desa
sini, saya sering ke BUMDes untuk membeli kebutuhan disana,

dan saya juga langgana pulsa disana. cukup dekat juga alasan saya

beli di BUMDes. intinya sangat membantu sekali” *°

Bisa ditarik kesimpulan pernyataan diatas bahwa kehadiran
BUMDes telah banyak memberikan kemudahan akses bagi masyarakat
Desa Kamulan. Hal itu dibuktikan dengan penyedia pelayanan yang tepat

bagi masyarakat, Jadi BUMDes benar-benar memberikan andil besar

*Wawancara dengan ibu wulan selaku Direktur Bumdes Kamulyan pada Tanggal 15 Juli
2019 pukul 16.10

%awancara dengan bapak jamil selaku masyarakat desa pada Tanggal 16 Juli 2019
pukul 10.18
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terhadap kesejahterakan masyarakat dan terbukti efisien dan efektif dalam

mengatasi kendala yang di masyarakat.

tidak hanya itu, kebutuhan pokok yang tadinya harus dibeli di
dusun lain ataupun di Desa sebelah sekarang sudah tersedia pada

BUMDes. Seperti keterangan salah satu warga sebagai berikut:

“Kebutuhan toko perlengkapan dapur dan seandanya sekarang
sudah tersedia di BUMDes, dengan harga yang relatif murah, dan
terjangkau dibandingkan dengan toko yang lain, ini yang
memyebabkan saya lebih ke BUMDes Dan menurut saya dan para
warga sekitar sangat terbantu dengan dengan hal itu.” **

Sementara itu, Bapak Hadi selaku masyarakat desa yang pernah

melakukan penyewaan alat penggilingan tanah/gilis menuturkan bahwa:

“Saya melakukan penyewaan penggilingan rata-rata dalam
waktu 2 atau 3 hari hari untuk menggiling tanah tujuannya agar
tanah tersebut menjadi halus untuk membuat batu bata atau
gendeng, Dengan menyewa alat penggiling kemarin yang harusnya
dalam proses memperhalus tekstur tanah relatif cukup cepat.
Dengan proses gilingan tanah banyak dan cepat dan hasilnya juga
akan banyak genthengnya, dan jika genthengnya dan dijual
untungnya juga meningkat”*2

Dari hasil wawancara dengan informan-informan diatas dapat
diketahui bahwa berdirinya BUMDes “Kamulyan” di Desa Kamulan ini
memberikan masyarakat desa kemudahan terhadap akses pemenuhan

kebutuhan pokok maupun kebutuhan lainnya seperti jasa pembayaran

"wawancara dengan bapak yasir selaku masyarakat desa pada Tanggal 16 Juli 2019
pukul 10.27

2Wawancara dengan bapak hadi selaku masyarakat desa pada Tanggal 16 Juli 2019
pukul 10.33
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listrik, dan sebagainnya .Dengan adanya BUMDes Kamulyan ini
masyarakat menjadi mudah Tidak hanya itu, unit usaha BUMDes yang
lain berupa penyewaan mesin penggiling tanah telah memudahkan
kelancaran masyarakat dalam kegiatan dalam usaha pembuatan batu-bata
dan gentheng yang mayoritas masayarakat desa Kamulan mempnuyai
usaha gentheng., BUMDes Kamulyan ini sudah cukup berperan cukup
baik dalam mengelola unit-unit usahanya seprti unit usaha sektor riil,
yakni seperti penyediaan kebutuhan sembako maupun jasa pelayanan,
namun peran BUMDes ini dirasa cukup berhasil dalam meningkatkan
kesejahterakan masyarakat Desa Kamulyan,Kemudian ada bentuk layanna
guna menunjang Kesejahteraan masayarakat yatitu tentang, pendidikan,
dan juga kesehatan yang paling penting untuk menutukan kesejahteraan

Menurut Bapak solikin:

(13

Masyarakat Desa Kamulan alhamdulilah rata-rata
masayaraktnya tercukupi mulai dari kebutuhan,sandang, pangan dan
papan, mayoritas masyarakat juga punya rumah layak huni, pangan
juga tidak kesulitan, dan sandangannya sudah pasti. Masyarakat sini
juga bersekolah mulai Tk, SD hingga SMA/SMK jadi namun setelah
bersekolah mereka ada yang kuliah ada juga yang merantau bekerja.
Jadi pendidikan sudah tentu terjamin. Kalau dari segi kesehatan
alhamdulilah masyarakat disini sehat semua layanan kesehatan pun
juga kami sediakan di POSKESDES maupun Posyandu.”*®

Jadi menurut bapak solikin semua aspek seperti pendidikan,
kesehatan , sandang pangan papan warganya sudah dala keadaan

baik.Kemudian tanggapan masyarakat lbu Wulan :

B Wawncara dengan bapak solikin ketua BUMDes tanggal 13 Januari 2020 pukul 16.00
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“BUMDes dan juga Pemerintah Desa selalu meninjau
keadaaan masayarakat mulai dari bagaimana kesehatannya, kondisi
ekonominya, dan pendidikan. Dari kategori-kategori diatas menurut
saya sudah cukup baik, dari pemaparan bapak kades tadi yang
mengatakan BUMDes memberikan pelayana kesehataan dan juga
posyandu itu benar karena itu upaya kami dalam meminamlisir
keadaan yang kurang berkennan terkait kesehatan masayarakat,
terlebih masayarakatnya sukar untuk memperhatikan kesehataanya
seperti banyaknya yang merokok, dan itu berbahaya. **

Kemudian menurut salah satu warga Mbah iwan beliau
pemaparkan tentang fasilitas layanan kesehatan dari Desa. Beliau

menjelaskan

“setiap BUMDes menginformasikan layanan kesehatan, cacar,
tes tensi atau yang lain, saya pasti datang di Balai Desa dengan
membawa kertas sebagai tanda partisipasinya. Tapi yang sering saya
cek kadar gula dan tensi di BUMDes karena latar belaknag yang
memupunyai kadar gula yang tinggi. Dan alhmdulilah dengan
rutinnya saya ke klinik layanan BUMDes menjadi sering mengerti dan
mapu untuk mengrontol kadar gula saya.”

Hal sama diungkapkan oleh ibu tri yang juga berpartisipasi di

unit layanan kesehatan BUMDes. Beliau memparkan

“Biasaya hari senin atau rabu ada undangan dari BUMDes
biasanya bapak totok yang mengantar suratnya untuk mengikuti
layanan kesehatan. Dan saya bersedia untuk kesana setelah di cek
ternyata benjolan di leher saya itu berindikasi tumor, kemudiaan
disuruh ke puskemas Durenan untuk diperiksa lebih intensif. Menurut
saya layanan seperti ini bermanfaat sekali bagi masayarakt terutama
saya yang semula tidak tahu kalou itu tumor akhirnya juga bisa
diketahui «*°

Jadi dapat simpulkan bahwa usaha BUMDes dalam

menyediakan berbgaia macam layanan sepeti layan kesehatan sangat

“Wawancara dengan Ibu Wulan selaku ketua BUMDes Tanggal 11 Januari 2020 pukul 16.30
> Wawancara dengan bpk iwan masayrakat Desa Tanggal 11 Januari 2020 pukul 16.30
'® Wawancara dengan ibu tri masayarakat Desa Tanggal 11 Januari 2020 pukul 13.00
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berarti bagi masayarakat dan manfaat banyak sekali yang dirasakan.
Selain itu penting sekali untuk memperdulikan kesehatan sesuai apa
yang diselengrakan oleh BUMDes, karean kesehatan itu penting
karena berimbas sepeti pendidikan, mencari ekonomi dan lainnya.
Ada tambahan penjelasan dari bu wulan tentang pendidikan sebagai

berikut

‘Tentang pendidikan anak-anak desa sini nya mempunyai
semangat antusias dalam mengejar pendidikan, kaalau pagi bersekolah
dan kalau sore belajar madrasah adapula yang bersekolah lalu
mondok. jadi soal pendidika Desa Kamulan lebih diutamakan
terutama dalam hal belajar agama.”*’

hasil wawancara diatas dapat disimpulkan Bahwa BUMDes
juga memperhatikan dengan kondisi masyarakatnya adalam berbagai
aspek kesehatan dan pendidikan. Kondisi yang menonjol yaitu aspek
pendidikan dimana masayarakat atau anak-anak Desa Kamulan tidak
tertinggal justru sangat semangat sekali dalam belajar pendidikan
umum maupun keagaamaan. Sperti keterangan salah satu anak yang

bernama Alfin yang menyatakan:

“Saya setiap hari bersekolah di SMP 1 Durenan dan juga setiap
sore dan malamnya ikut belajar mengaji di pondok Darussalam untuk
belajar tafsir. Motivasi saya dalam belajar yatitu atas dorongan orang
tua agar nantinya menjadi anak yang soleh. pertama saya sempat
menolak dikarekan anak sesusia saya hobi-hobiny dolan , jadi agak
keberatan,,namun pada akhirnya mau karena ada teman saya juga ikut
dalam menutut ilmu mengaji di pondok”18

' Wawancara dengan Ibu Wulan Ketuan BUMDes Tanggal 12 Januari 2020 pukul 9.00
18 Wawancara dengan alfin selaku pelajar tanggal 12 Januari 2020 pukul 10.00
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kemudian masukkan dari Ibu Wulan terkait Peran BUMDes

dalam mensejahterakan masyarakat sepeti berikut:

“BUMDes Kamulyan bersama pemerintah Desa dalam
pelayanan yaitu menfasilitasi dari aspek kesehatan dengan
menyediakan layanan cek kesehatan masayarakat, cek gizi, dan juga
posyandu untuk anak balita.Dengan adanya hal itu BUMDes peduli
dan memperhatikan masyarakat agar selalu menjaga dan
memperhatikan keschatanya”"®

Jadi BUMDes Kamulyan dalam menunjang Kkesehatan
masayarakt dengan menyediakan layanan kesehatan yang terdapat di
Balai Desa Kamulan dengan layanan cek kesehatan, cek gizi dan

lainnya di poskesdes.

Bentuk kegiatan usaha BUMDes Kamulyan yang berhasil dalam
mensejahterakan masayarakat yatu dari peminjaman modal dan membuka
lapangan pekerjaan, Berikut bagian-bagian kegitan usaha beserta ulasan
oleh para narasumber mengenai mekanisme tata kelola kegiatan usaha

yang ada di BUMDes Kamulyan.

a. Pinjaman Dana/modal

Peminjaman modal merupakan salah satu unit kegiatan usaha
yang ada pada BUMDes yang merupakan dana yang dipinjamkan oleh
BUMDes kepada masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya
baik usaha dibidang pertanian, perternakan, dan usaha kecil lainnya
dengan batas maksimal yaitu 3 bulan saja. Dari hasil wawancara

peneliti dengan salah satu peminjam modal menerangkan bahwa hasil

19 Wawanacara dengan ibu Wulan Ketua BUMDes tanggal 12 Januari 2020 pukul 8.00
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dari peminjaman dana/modal tersebut telah mampu membantu
mengembangkan usahanya dan juga menambah pendapatannya, seperti

yang diterangkan sebagai berikut:

“Saya memiliki usaha kecil-kecilan yakti usaha lontong pecel
dan alhamdulilah dengan BUMDes menyediakan peminjaman
modal yang relatif bunganya kecil. saya tertarik untuk
meminjam disana dan akhirnya melalui pinjaman tersebut
usahanya semakin lancar.?

Kesimpulan wawanacara diatas yaitu Dengan adanya
peminjaman modal pada BUMDes Kamulyan ini telah membantu
masyarakat untuk mengembangkan usahanya, masyarakat tidak perlu
meminjam ke bank dengan proses yang lama dan berbelit-belit. Namun
masih adanya masyarakat yang awam tentang unit-unit usaha
BUMDes terutama unit peminjaman modal di BUMDes Kamulyan ini
dan juga unit usaha peminjaman modal ini hanya diperuntukkan bagi
masyarakat yang ingin mengembangkan usahanya bukan untuk

membuka atau memulai suatu usaha

b. Membuka Lapangan Pekerjaan Sementara

BUMDes juga memunyai peran dalam membuka lapangan
pekerjaan sementara, bagi masyarakat yang sudah selesai sekolah dan
belum mendapat pekerjaan dapat bekerja di BUMDes, meskipun hanya
beberapa orang saja tetapi BUMDes sedikit membantu dengan

mengurangi pengangguran di Desa Kamulan dengan memberikan

“\Wawancara dengan ibu nur selaku masyarakat desa pada Tanggal 16 Juli 2019 pukul
10.43
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lapangan pekerjaan, seperti keterangan Mbak endang yang

dijelaskannya sebagai berikut:

“Saya sudah tamat sekolah menengah atas/SMA dan saya juga
lama untuk menganggur kemudian BUMDes menawarkan saya
untuk masuk melamar sebagi tokoh BUMDes yang
berkesibukan di dalam kegiatan BUMDes dan sembari
mencarai pekerjaan tetap. Alhamdulilah saya sudah 3 bulan
bekerja di BUMDes. %

Namun dapat kita ketahui  kinerja BUMDes Kamulyan
terutama dalam hal membuka lapangan pekerjaan juga belum terlalu

besar,
Seperti pernyataan dari Bapak Totok bahwa.

“BUMDes Kamulyan dalam menyediakan lapangan
pekerjaan masih terbatas dan itupun juga belum pasti bertahan
lama dalam bekerja,karena sebagai perantara mengisi waktu luang
agar bisa diefektifkan dari pada menganggur. Dan penempatan
bekerja pun rata-rata di lingkup BUMDes, berkaitan dengan
kegiatan BUMDes. istilahnya pekerjaan tersebut sementara dan
menunggu si pekerja mendapat pekerjaan tetap

Jadi Kesimpulan wawancara diatas bahwa BUMDes harus
selalu mengupayakan berbagai solusi atas apa yang terjadi di
masyarakat entah itu dalam mengatasi pengangguran, kemiskinan dan
lain-lain. Dengan tujuan BUMDes juga menimalisir problema di

masyarakat dengan mendayagunakan pemuda-pemuda untuk lebih

?Wawancara dengan mbak endang selaku masyarakat desa pada Tanggal 16 Juli 2019
pukul 10.46
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mempunyai kesibukan yang positif dan dapat mesenjahterakan dirinya

serta orang lain melalui kinerjanya.

Kemudian Pernyataan dari Ibu Suroya yaitu

“Namun selain itu fasilitas lain selain bekerja di BUMDes atau
dalam kegiatan BUMDes. BUMDes sini juga menawarkan lapangan
pekerjaan yaitu mengelola bengkok sawah milik Desa jadi disini
BUMDes dan Desa sudah sepakat bahwa tanah bengkok sawah
tersebut untuk dikelola bagi yang ingin bekerja memalui wewenang
desa. Dapat diketahui bahwa bagi yang bekerja mengelola bengkok
tersebut harus melalui aturan yang ada antara lain harus melengakapi
berkas persyaratan yang ditentukan oleh pihak Desa. Persyaratan itu
meliputi fotocopy KTP, KK.Melampirkan riwayat hidup. dan status
pekerjaan.

hasil wawancara dengan Ibu Suroya bahwa BUMDes
Kamulyan ingin memberdayakan masyarakat dengan berbagai macam
cara salah satunya melalui pengelolaan bengkok sawah yang
menganggur itu pun termasuk aset desa dapat di manfaatkan oleh para
masyarakat yang belum mempunyai pekerjaan. Jadi jika disimpulkan
bawasanya itu mejadikan langkah BUMDes itu dalam upayanya
mensejahterakan masyarakat di Desa Kamulan. dan pada saat ini
BUMDes juga merencanakan untuk mengembangan unit-unit

usahanya.
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3. Kendala-kendala yang Dihadapi BUMDes Kamulyan dalam upaya
mesejahterakan Masyarakat

Untuk mengetahui kendala yang tejadi dalam mensejahterakan
masyarakat, maka peneliti melakukan wawancara kepada Ketua
BUMDes Kamulyan dan beliau menjelaskan tentang kendala, baik

kendala internal maupun eksternal yang terjadi, berikut penjelasannya

“ Ada beberapa kendala yang menghambat berkembanganya
BUMDes salah satu kurangnya pemahaman sebagian masayarakat
akan BUMDes Kamulyan ini. Namun jika BUMDes mengadakan
sosialisasi mereka banyak yang tidak hadir dan ada pulan sikapnya
cuek ketika BUMDes memberikan penjelasan. Jadi BUMDes harus
sabar dan tetap berusaha memberikan kegiatan penyuluhan bagi warga
. Kemudian kendala internal dari UMDes yaitu dalam peminjaman
dana yakni masyarakat yang meminjam dana sering kali terlambat
pembayaran ada pula yang berbulan- melampui kesepakatan di awal
peminjaman. Itu tugas kami untuk mencari solusi yang tepat terkait
hambatan tersebut apabila dibiarkan yang tekor BUMDes sendiri®

Kemudian dari penjelasan ibu Wulan, di tambahkan lagi oleh

ibu Ikhwati Suroya selaku Bendahara di BUMDes Kamulyan:

“ Dengan adanya kendala teerkait terlambatnya para warga
dalam melunasi pinjaman tersebut otomatis modal BUMDes
akan mengalami penyusutan dan rata-rata masayarakat yang
meminjam dana diatas 1 juta. Namun disisi lain para
masyarakat benar-benar tidak mengingakari tujuan dalam
meminjam dana, mereka mampu merealisasikan tujuan mereka
ada yang membangun usaha, untuk ternak kambing, Harapan
BUMDes yaitu untuk tepat dalam membayar gitu saja karena
pengelolaan keuanagan akan lebih sulit dan kami berupaya
untuk lebih cermat dan hati dalam mengelela keuangan”?2

?Wawancara dengan ibu Ikwati Suroya selaku Bagian Keuangan BUMDES Kamulyan
pada Tanggal 7 Agustus 2019 pukul 8.30 WIB.
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Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan lagi kepada Ibu
Wulan tentang kendala yang internal dan eksternalnya yang lainnya.

Penjelasan Ibu Wulan:

“Dalam BUMDes kendala lainnya tentang jenis produk yang
dipasarkan, jadi BUMDes Kamulyan ini ada beberapa produk
seperti makan dan sebagainya yang juga dijual oleh
masayarakat sekitar. Jadi disini ada hambatan tentang
penjualan produk dan akahiarnya berdampak kepada
pemasukkan BUMDes yang relatif tidak sama bahkan sering
menurun, selain itu juga kami membantu masayarakat dalam
memasarkan produk mereka melalui cara kami baik
diperjulalkan di shop kami atau bisa untuk dipublikasikan
melalu media. Adapun lagi kendala ekksternalnya dari
masyarakat, dimana masih adanya sebagain masyarakat yang
kurang minat ataupun tidak tertarik dengan BUMDes. Jika ada
sosialisasi ataupun penyuluhaan banyak yang tidak hadir,
Adapula yang kurang paham tentang apa itu BUMDes
tujuan,fungsinya dan sebagainnya, tugas kami untuk selalu
memberikan penjelasan dan ingin lebih dekat agar mampu
berpartisipasi ke BUMDes. apabila hal itu terjadi kesejahteraan
Di desa akan meningkat™?*

Ada tambahan penjelasan dari Bapak Totok selaku
pengurus BUMDes tentang kendala internal dan eksternalnya

Sebagai berikut:

“Kendala lainnya yang dialami oleh BUMDes yaitu tentang
permodala dan juga minimnya tenaga kepengurusan. Kalau tentang
permodalan BUMDes kesulitan dalam mengembangakan ataupun
menjalankan BUMDes jika dana tidak mencukupi. terutama dalam
memback up beberpa unit usaha, salah satunya unit simpan pinjam
dan pelayanan, seperti toko dan sebagainya.Diketahuidi simpan
pinjam masih ada masayarakat yang menunggak pelunasannya.ada
pula yang berhutang di BUMDes dengan pembayaran waktu yang
tdk ditentukkan, sedapatnya uang dibayar. kemudian tenaga kerja,
di BUMDes kalau saya pikir masih kurang lah tapi sebenarnya
butuh beberapa orang saja yang dibutuhkan BUMDes untuk
mengelolanya setiap masing-masing kegiatan usaha.maksudnya

2 Wawancara dengan Ibu Wulan selaku Ketua BUMDes Tanggal 13 Januari 2020 Pukul 18.47
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setiap unit usaha satu orang agar lebih efektif dalam menjalankan
tugasnya di masing-masing unit.*

Dari hasil beberapa wawancara diatas dapat dilihat bahwa
beberapa macam kendala internal BUMDes antara lain tentang
kurangnya modal atau dana BUMDes untuk menjadi cadangan
dalam menjalanka setiap unit usaha. jika salah satu usaha tidak
berjalan dengan semestinya akan berdampak kepada unit yang lain,
salah satunya di unit simpan pinjam dimana masih ada hambatan
yaitu  kurangnya taatnya masyarakat dalam  melunasi
tanggungannya. Dan kendala lain berasala dari eksternal BUMDes
dimana minimnya tenaga pelayan di BUMDes, Dan tujuannya agar

lebih terfokus dan ada yang melayani di setiap unit-unit usaha.

Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa kendala yang
terjadi  memang bisa menajadi pengambat dalam upaya
mensejahterakan masyarakat dan terutama dalam hal meningkatkan
perekonomian Desa Kamulan. Kendala-kendala diatas yang telah
dipaparkan oleh pewawancara, baik dari kendala internal dan eksternal

di dalam BUMDes Kamulyan dapat dikelompokakan sebagai berikut:

a. Kendala Internal

1. Kurangnya Tenaga Kerja

** Wawancara dengan Bapak totok selaku pengawas Desa 13 Januari 2020 pukul 19.10
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BUMDes Kamulyan membutuhkan beberapa tenaga kerja
tambahan untuk mengelola kegiatan usahanya. baik di unit
simpan pinjam, pelayanan dan penyewaan. Jadi BUMDes
masih kekurangan pengurus. dengan tujuan bahwa agar
setiap pengurus fokus di bagian-bagiannya masing-masing
karena di BUMDes ini ada yang tugasnya doble. dan juga
masih mengurus kegiatan/ kebutuhan pribadi. Tujuan
BUMDes untuk penambahan anggota pengurus agar lebih

lebih efektif dan maksimal dalam pengengelolaan.

2. Kurangnya Modal

Kendala yang terjadi yaitu minimnya modal dalam unit
usaha simpan pinjam. Mengingat bahwa BUMDes Kamulyan
berperan dalam sistem pendampingan permodalan, dengan
terjadinya kendala tersebut maka BUMDes Kamulyan kesulitan
dalam membantu memberi pinjaman modal Dan juga
kurangnya modal diakbiatkan sistem perputaran kuang an yang
tidakbaik. salah saunya diakibatkan tidak taatnya para warga

yang meminjam dana untuk segera melunasi tanggungnnya.

3. Kredit Mancet

Dalam unit simpan pinjam juga terdapat kendala yaitu
terjadinya kredit macet dimana dalam kegian simpan pinjam

paling tinggi problemnya dimana kendala utamanya yaitu



90

tingkat masyarakat yang ingin meminjam tinggi dan
permasalahanya disaat waktu pembayaran mereka kesulitan
dalam pembayaran dan akhirnya terjadi tunggakan, bahakan
ada pula sampai BUMDes melakukan sita barang karena
sebagai jaminan dan akan dikembalikan jika nasabahnya telah

melunasi pembayaran peminjamanya tersebut.

b. Kendala Eksternal

1. Sikap dan Ketertarikan Masyarakat terhadap BUMDes

. Sikap dan ketertarikan masyarakat, dimana masih
adanya sebagain masyarakat yang kurang minat ataupun tidak
tertarik dengan BUMDes. Jika ada sosialisasi ataupun
penyuluhaan banyak yang tidak hadir, Adapula yang kurang
paham tentang apa itu BUMDes tujuan,fungsinya dan
sebagainnya, tugas kami untuk selalu memberikan penjelasan

dan ingin lebih dekat agar mampu berpartisipasi ke BUMDes.

2. Persaingan Pasar

Selain itu kendala internal yang terjadi yaitu tingginya
persaingan pasar. Dimana di Desa Kamulan para masayarakat
juga banyak yang mendirikan toko dan yang diperjualbeelikan
produknya juga relatif sama, Jadi itu menjadi kendala BUMDes
dalam menjual produknya. dan yang membedakan usaha

masyarakat dengan BUMDes yaitu sola harga dimana harga di
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BUMDes sedikit lebih miring di banding toko dari usaha

masayarakat.

3. Strategi yang Dilakukan dalam Menghadapi Kendala-kendala

yang terjadi di BUMDes Kamulyan

Strategi dalam menyelesaikan kendala memang sangat
diperlukan, mengingat bahwa maksud dan tujuan BUMDes Kamulyan
yaitu untuk meningkatan kesejahteraan masyarakat, maka dari itu
kendala yang terjadi harus segera teratasi agar proses upaya
mewujudkan masyarakat yang sejahtera dan perekonomian juga
meningkat.. Di sini peneliti melakukan wawancara dengan Ketua
Direksi BUMDes tentang bagaimana strategi yang dilakukan dalam
mengatasi kendala-kendala yang terjadi baik dari internal maupun

eksternal di BUMDes Kamulyan. Ibu Wulan memaparkan bahwa:

“Strategi yang kami lakukan dalam mengatasi masalah yang
terjadi di dalam unit usaha BUMDes ini salah satu di internal
pada unit simpan pinjam dimana kendala tersebut berasala dari
masyarakat yang tidak taat melunasi pinjaman, jadi BUMDes
tak jarang mengalami kredit macet. Kemudian strategi yang
dilakukan pertama yaitu memberikan toleransi beberpa hari
dengan alasan hidup di masayarakat dan jalinan kerukunannya
kuat jadi beri toleransi dulu, jika tidak kunjung dilunasi maka
BUMDes memberikan teguran ke masyarakat. Kemudian dari
eksternalnya persaingan pasar dimana BUMDes juga
terkendala tersebut karena banyak pula masyarakat yang
memiliki usaha denga produk yang sama, langkah yang kami
ambil yaitu melakukan evaluasi di unit pelayanan dan
melakukan inovasi maupun variasi di unit usaha BUMDes agar
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masayarak juga mempunyai potensi untuk membeli kebutuhan
dengan jenis yang lain yang di toko lainnya tidak ada.”?

Kemudian pernyataan dari Ibu Wulan ditambahkan oleh bapak

Totok selaku pengurus BUMDes yang mengelola BUMDes Shop.

* Strategi di unit simpan pinjam lainnya yang baru diterapakan
beberapa bulan yang lalu apabila masayarakat tidak mampu
ataupun melalaikan tanggungannya maka akan disita asetnya
atau barangnya untuk menjadi penggantinya dan sebagai
jaminan sampai yang meminjam mampu  melunasi
pinjamannya. Karena kalau tidak tegas menerapkan kebijakan
begitu nantinya masayarakat juga akan tidak jera atas tingkah
lakunya sepetti itu. Kemudian beralih di eksternal tentang
pertama ketertarikan BUMDes di mata sebagain masayarakat
juga belum terlalu baik. di unit peminjaman modal
masayarakat yang meminjam alhamdulilah juga lumayan tapi
tetap itusaja belum banyak perkembangan ada salah satu
angapan bahwa hanya sebagain besar masayarakat yang
berpartisipasi di kegiatan BUMDes. contoh tersebut menjadi
mengapa BUMDes kurang diminati. dugaan saya dan pengurus
lainnya mungkin tidak ketahuaan akan unit BUMDes juga
mungkin tidak tahu dan tidak tertarik. Upaya BUMDes yaitu
meningkatkan pemahaman kepada masayarakt melalui
sosialisasi penyuluhan, mengadakan kegiatan acara seperti
pelatihan, pengobatan gratis di Desa nantinya masayarat
lambat laun mengerti paling tidak kegiatan yang
diselegggarakan oleh  BUMDes melibatkan pemerintahan
Desa”

Dari penjelasan di atas ditambahakan oleh Ibu Suroya: Ibu
Waulan menjawab:

“ Langkah kami dalam mengatasi masalah di unit simpan
pinjam sudah dijelaskan oleh Ibu Wulan dan pak totok, saya

#Wawancara dengan ibu wulan selaku direktur utama BUMDES Kamulyan pada
Tanggal 7 Agustus 2019 pukul 9.45 WIB

®Wawancara dengan ibu wulan selaku direktur utama BUMDES Kamulyan pada
Tanggal 7 Agustus 2019 pukul 10.00 WIB
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Cuma mau menambahkan bahwasanya BUMDes intinya ingin
masayarakat itu mandiri dan sejahtera melalui apa yang kami
usahakan di BUMDes ini melalui pinjaman modal
alhamdulilah juga banyak masayarakt yang berhasil dalam
memfaatkan pinjaman tersebut yang Kkendala cuman
mengembalikannya” dan Kedua dari internalnya kurangnya
modal dalam menutupi modal yang telah dipinjamkan dan
solusinya Bapak Kades beserta angggota BUMDes sepakat
untuk merelakan keuangan mereka dijadikan untuk hal
tersebut disamping juga dana dari alokasi desa untuk BUMDes
bisa dimanfaatkan untuk menutupi kekurangan, Kemudian di
kendala pemasaran ya dengan perkemangan zaman semakin
merajalela ini berbagai macam usaha juga semakin banyak dan
berlomba untuk mengivariasikan diri lebih dikenal. Dan
usahnya juga relatif mirip-mirip. Kemudian untuk mengatasi
kendala kurang tertatiknya masayarakat akan BUMDes, Kami
cukup untuk melakukan mengatasinya dengan lebih mendekat
ke masayarakat melalui beberapa macam kegiatan dan agenda
yang diselanggarakan oleh BUMDes seperti penyuluhan
kesehatan, pelatiahan kewirausahan, dan melakukan beberpa
kegiatn non usaha bUMDes vyaitu melakukan kegiatan
istigosah, yasinan dan lainnya”

Pernyataan selaan disampaikan oleh ibu Tutik, sebagai berikut

“Di Kamulan banyak masayaraat yang membuka usaha mas
entah toko, counter dsb. Jadi BUMDes dalam hal ini agar
usaha BUMDes tetap eksis Kami melakukan inovasi dan
variasi dengan menambah produk-produk dan menjualnya
dengan harga yang relatif miring agar berbeda dengan
masayarakat yang mencari untung. Jadi potensi masyarakat
untuk membeli di usaha pelayan di BUMDes meningkat,
terutama masayarakat yang tidak mampu. Itu sanagt membantu
untuk mencukupi kebutuhan masayarakat agar kehidupannya
lebih sejahtera. Kalau saya disinggu soal mengapa
masayarakat ada yang tertari atau tidaknya mungkin mereka
belum tersentuh untuk berpartiasipasi. Namun kami juga selalu
mensosialisakan di acara-acara formal maupun non formal
kalu formal seperti acara penyuluhan dsb, kalau non berkaitan
dengan acara BUMDes ,dengan melalui acara tersebut
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BUMDes ikutdapat mengisi dan bisa memberika penjelasan,
itulan beberapa ide kami dalam mengatasi kendala™*’

Kemudian masih tentang hal sama terkait strategi mengatsi

kendala-kendala yang diahadapi oleh BUMDes. Bapak Solikin selaku
Kades Desa Kamulan yang ikut dalam membantu memajukan BUMDes

memerikan penjelasan sebagai berikut:

“Kendala yang berasal dari BUMDes sebenaranya dapat
diatasi mas, seperti masalah di unit simpan pinjam itu masayarakat
cukup di berikan konskuensi’ ketika mereka pinjam dana, konsukesnsi
BUMDes yang paling memberikan peminjam tersebut jera yaitu
penyitaan barang. sebagai jaminan. dan apabila ada ansuran
pembayaran dan belum bisa melunasi secara utuh maka akan
n\diambil dana yang ada. Dan semenjak itu diberlakukan peminjam
yang semula menunggak lama kelamaan juga tertib sendiri, Kemudian
saya mau menambahkan tentang kurangnya minat, ya sabar saja
mungkin belum waktunya, Kalau strateginya sudah dikatakan mbak
wulan tadi dengan gencarnya melakukan sososialisasi dan
mengadakan kegiatan di ruang BUMDes dan diluar non formal yaitu
seperti mengadakan kegiatan nobar sepakbola, yang intinya
melibatkan banyak masayarakat. Kalau soal kurang modal langakah
mengatasinya Yyaitu saya dan pengurus berupaya untuk menutupi
kendala yang ada dengan mengumpulkan modal dari pribadi jika
kebutuhan untuk mencukupi unit yang terkendal itu tidak memerluka
modal yang tinggi kalau di bawah satu juta bisa di backup,Kalau lebih
ya terpaksa minjam ke instansi atau bank. tapi yang terpenting ahrus
selalu mengontrol pengeluaran dan pemasukkan setiap unit di
BUMDes ini.”*®

“\Wawancara dengan ibu wulan selaku direktur utama BUMDES Kamulyan pada

Tanggal 7 Agustus 2019 pukul 10.13 WIB

wiB

%8 \Wawancara dengan Bapak solikin selaku Kepala Desa 14 Januari 20120 pukul 09.00
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Melalui beberapa informan diatas, dapat dilihat dan
disimpulkan bahwa Dan meskipun banyak kendala yang di hadapi
oleh BUMDes Kamulyan namun kendala tersebut satu demi satu
kendala dapat teratasi dengan baik salah satu contohnya satunya
dalam mengatasi kredit macet dengan cara memberikan peringatan
keras atau teguran dan koekuensinya apabila belum melunasi tidak
boleh meminjam dan disita barang samapi dia membayarnya atau
diambil seadanya miliknya kalau benar” tidak mampu. Berbagai
macam strategi BUMdes Kamulyan dalam mengatasi kendala seperti
di unit simpan pinjam, kurangnya modal, kredit macet, ketertarikan
masayarakat dan mengatasi kurang tenaga kerja merupakan tujuan
utamanya adalah agar BUMDes tetap eksis dan berkemabang
menunuju kemajuan juga tidak ketinggalan jaman serta tidak mati
ditengah jalan. Inilah perjuangan BUMDes Kamulyan agar menjadi
layanan utama dalam meningkatkan kesejahteraan masayarakat Desa

Kamulan

5. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Bagi Kesejahteraan

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam.

Di dalam penentukan aspek kesejahteraan masyarakat tidak
hanya bisa di ukur dengan kebutuhan materi berupa banyaknya kekayan
harta, ataupun yang lainnya saja Namun yang terpenting harus
tercukupi kerohaniannya. Di BUMDes Kamulyan ada berbagai macam

kegiatan yang berorientasi dalam memenuhi kesejahteraan melalui
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konsep islam. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Kepala Desa
Kamulan sebagai berikut:

“ Di BUMDes Kamulan ini dalam aspek kesejahteraan
yang berkaitan dengan islam yaitu dengan melalukan kegiatan
istigoshah bersama masyarakat kemudian setiap malam jumat
mengadakan rutinan yasinan dan kegiatan tersebut di prakarsai
olen BUMDes bersama Desa. Dengan harapan pertama untuk
menjalin silaturahmi, merekatkan hubungan persaudaraan sesaama
warga.”29
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa BUMDes

Kamulyan ini dalam menentukkan sejahtera tidaknya masyarakatnya tidak
merujuk kepada hal keduniawian namun yang terpenting yaitu tertuju

kepada akhirat. Dan seperti kata pepatah bahwasanya semakin banyak

menjalin silaturahmi makan rizky akan semakin bertambah.

Pernyataan dari Bapak Kades dibenarkan oleh masyarakat yakni
bapak edi yaitu:

“Kami sebagai warga masyarakat sangat mendukung dan
bersyukur dengan agenda-agenda kegiatan yang dilakukan oleh
BUMDes seperti istigosah bersama, rutinan yasinan, dan lainnya.
dan saya alhamdulilah selalu mengkuti acara tersebut. Dan
alhamdulilah masyarakat juga banyak yang mengikutinya.*

Dari Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa antusiasme

dan dukungan dari kalangan masyarakat juga cukup baik ketika BUMDes

beriorientasi kepada hal-hal bersifat kerohanian.

*% Wawancara dengan kepala Desa Kamulan pukul tanggal 12 Januari 2020 pukul 14.20 Wib
%0 Wawancara dengan pak edi selaku masyarakat desa tanggal 12 Januari 2020 pukul 14. 29 Wib.
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Hal sama diungkapkan oleh Ibu Rohmah salah satu masyarakat
yang menjadi nasabah BUMDes Kamulyan:

“Saya sebagai nasabah BUMDes Kamulyan juga sangat
mengapresiasi kegiatan tersebut, setahu saya BUMDes dan juga Desa
sangat sering melakukan kegiatan keagamaan. Di Masjid samping rumah
saya dulu bulan maulud mengadakakan pengaosan kh anwar zahid ,Disana
BUMDes juga berpartisipasi dan ikut andil dalam pendaannya. Dengan
adanya hal itu sa3ya sebagai warga dan warga lainnya merasa sangat
bermafaaat sekali”*

Jadi hasil Kesimpulan diatas Jadi BUMDes memiliki peran penting
bagi kenyaaman, kemakmuran bagi masyarakat hal itu terbukti dengan
berbagai macam kegiatan yang di selenggarakan oleh BUMDes serta
partisipasi dalam meningkatkan nilai-nilai islam, dan secara tidak
langsung dengan kegiatan” seperti itu akan membentuk akhlaq dan moral
dari para masyarakat akan lebih baik. sehingga tingkat keamanan,
ketrentaraman kesejahteraan akan meningkat.

Pernyataan Ibu Wulan sebagai Ketua BUMDes, berikut pernyataannya

“ Selain juga melakukan kegiatan seperti istighosah ,rutinan
yasinan BUMDes juga setiap tahunnya juga melakukan zakat fitrah
kepada masyarakat yang kurang mampu dan fakir miskin dan
melakukan infag dan sodakah, itu dilakukan BUMDes dalam setiap
tahunnya tidak pasti, Jadi dalam BUMDes Kamulyan ini ingin
sekali memperhatikan dan menghadirkan solusi kepada masyarakat
yang membutuhkan. *?

Kemudian pernyataan dari masyarakat yaitu Bapak Totok selaku

pengawas, sebagai berikut:

31 Wawancara dengan Ibu Rohmah nasabah dan juga masyarakat desa tanggal 14 Januari
2020 pukul 14.35
%2 \Wawancara dengan ketua BUMDes tanggal 13 Januari 2020 pukul 19.00
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“Saya sebagai pengawas dan juga sering berkeliaran
masyarakat untuk pertama menjalin silaturahmi, yang kedua juga
ikut mensurvey atau meneliti setiap hari apa saja perubahan-
perubahan yang terjadi di Masyarakat. Jadi saya mengetahui seluk
beluknya mulai dari masyarakat yang kaya maupun yang miskin,
siapa saja yang layak untuk di merdekaan. Terkait kegiatan infak
dan sodakoh tersebut memang diperutukkan untuk orang-orang
yang kekurangan dan benar-benar membutuhkan. Kalau saya data
kemarin ada puluhan warga kalau tidak salah sekitar 70 warga
yang kurang mampu.”®

Kemudian pernyataan tersebut ditambahkan oleh Bapak Bagus sebagai
berikut:

“Dan selain mengagendakan infaq ,dan sodakoh kepada
masayarakat yang kurang mampu, BUMDes juga mengagendakan bantuan
langsung tunai maupun non tunai ini ditujukukan khusus masyarakat yang
benar-benar miskin, tidak mampu memerdekaan diri sendiri dalam artian
sudah lansia, kalau rata-rata umurnya 80 keatas. Sebernarnya intinnya
sama dari alokasi infag dan sodakoh tapi dari segi ketentuannya kalau
sodagoh itu ditentukan sendiri oleh BUMDes Kalau bantuan itu masih ada
rembukan dengan pemerintah Desa siapa saja yang layak untuk di
bantu.”*

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas yaitu BUMDes berperan aktif di
kegiatan sosial bermasyarakat yaitu dilihat dengan cara upayanya
mensejahterakan masyarakat yaitu dengan melakakukan kegiatan sosial
seperti mengadakan infag, sodagoh dan bantuan tunai maupun non tunai
kepada masyarakat. Dan BUMDes Kamulyan ini tak terlepas nilai
kemanusian dan selalu memperhatikan perkembangan kehidupan

masyarakat Desa Kamulan.

Sesuai pernyataan dari salah satu masyarakat yaitu Mbah Sutiyah

** Wawanacara dengan bapak totok tanggal 15 Januari 2020 pukul 20.00 wib
 Wawancara dengan bapak bagus tanggal 15 Januari 2020 pukul 20.10 Wib
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alhamdulilah saya bersyukur termasuk bagian dari kegiatan
sosial BUMDes yaitu pemberian bantuan tunai dan non tunai. saya
sudah tua gak bisa kemana-mana lagi, anak juga merantau di luar
kota semua. dan alhamdulilah gusti alloh memberikan riski kepada
saya melalui wong deso/orang desa yang tiba-tiba ke rumah saya
memberi bantuan. Dengan adanya kegiatan seperti ini sangat
membantu sekali bagi kehidupan saya.. semoga barokah lan amal
kebaikannya di terima oleh Alloh.®

Kemudian ada yang menjelaskan secara tiba terkait pernyataan mbah
Sutiyah tadi yaitu bapak Ilham selaku tetangganya, beliau menjelaskan:

(13

Begini mas sarehne masyarakat di lingkungan
mengetahui keadaan mbah sutiyah seperti itu, sudah tua, kemudian
anaknya merantau ke Kalimantan sanak saudara juga jauh,
akhirnya masyarakat lingkungan sini merasa kasihan kepada lbu
Sutiyah. Kemudian munculan solusi dari salah satu warga untuk
dimintakan pengajuan bantuan dari Desa melalui saya. Jadi saya
yang menjadi perantara agar bu Sutiyah mendapatkan bantuan,
semua ketentuan persyarakat dari Desa saya lengakapi untuk
diserahkan ke BUMDes dan Kepala Desa dan alhamdulilah
seminngu yang lalu bisa terealisasikan.

Hasil wawancara diatas menjelaskan Kegiatan sosial yang
diadakan olehn BUMDes Kamulyan yaitu seperti memberikan bantuan,
infag dan sodakaoh kepada masayarakat dapat meringankan beban
kebutuhan masyarakat yang kurang mampu . Dan masyarakat yang
mendapat jatah bantuan juga sangat merasa terbantu dengan adanya

kegiatan tersebut. Dalam hal ini BUMDes juga berorientasi dengan tujuan

untuk mencapai falah,

** Wawancara dengan mbah sutiyah pada tanggal 14 Januari 2020 pukul 13.30 WIB
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BUMDes kamulyan juga membuka sekolah madrasah dan bimbingan les

secara gratis kepada anak-anak yang bertatus masih sekolah. Sesuai

dengan pernyataan dari Ketua BUMDes sebagai berikut:

“Kegiatan BUMDes dengan membuka madrasah dan juga
les itu atas ide dari Kepala Desa, Alasan utamanya karena para
pengurus BUMDes yang istilahnya berpendidikan. jurusan kuliah
saya dulu juga mengambil SI PGSD dan pengurus yang lainnya
yang bernama Pak totok beliau SI PAI hal itulah yang mendasari
kenapa pak Kades menyurus untuk membentuk madrasaha dan les.
Tujuan dibuka madrasah dan les ini semata-semata untuk
membantu anak-anak untuk menumbuhkan kecerdasan semangat
belajar terutama dalam belag'ar agama islam dengan belajar mengaji
di madrasah BUMDes ini.”®

Hasil pernyataan dari Ibu Wulan yaitu BUMDes membuka kegiatan

madrasah dan les secara gratis atau suka rela bagi anak-anak yang mau

untuk bergabung dengan tujuan untuk meningkatkat

kecerdasan

menumbuhkan semangat mencari pengetahuan terutama dalam belajar

ilmu agama islam. Kemudian pernyataan diatas ditambahkan oleh Bapak

Totok sebagai berikut:

“Namun dalam hal tempat belajar mengajar maupun
madrasah BUMDes masih numpang di rumah lbu Suroya, jadi
tidak ada bangunan khusus untuk dijadikan madarasah maupun
belajar. dan alhamdulillah yang punya rumah juga bersedia ikhlas
untuk dijadikan tempat menuntut ilmu. Dan waktunya malam hari
mulai jam 18.30- 19.30. paling lama sampai jam 20.00. rata-rata
anak-anak yang mengikuti aktivitas tersebut masih paud samapi
kelas 2 SD/MI. yang ikut juga lumayan banyak terutama di
madrasahnya kadang adapula sebagian anak yang langsung ikut les
itupun tergantung suasana hati anak jadi tidak memaksa, namanya
juga anak kecil. oh iya,Di tempat ini siapapun yang ortunya yang

% \Wawancara dengan Ibu Wulan pada tanggal 13 Januari 2020 pukul 19.20 WIB
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bersedia kami ajar disisni tidak dipungut biaya sepersepun. Kami
bersedia ikhlas tidak mengharap apa-apa, saya sendiri prihatin
dengan anak jaman now yang serba digital , sana sini
genggamannya gadget setiap harinya bermain game dsb. jadi kami
ini paling tidak menhadirkan cara lain dengan membuka les dan
madrasah ini agar kehidupan anak juga tidak monoton, dan agar
supaya mau terbuka hatinya untuk belajar di tempat kami.”®

Kemudian salah satu orang tua yang kebetulan anaknya juga bersekolah di
BUMDes yang saya temui. beliau memaparkan :

“Beruntung sekali BUMDes telah menhadirkan kegiatan
seperti bimbingan belajar dan madrasah. yang semula anak saya
susah untuk diajak belajar atau mengaji, dengan rayuan saya untuk
pergi ke tempat bimbel BUMDes jadi terlihat mempuyai gairah
belajar, hal itu salah satunya dikarenakan ada banayak teman
usianya juga belajar disana jadi seperti halnya saat bermain terlihat
riang gembira. Dan bersyukurnya selalu rutin hadir di madrasah
tersebut. Saya sebagai orang tua juga merasa terbantu dengan apa
yang usaha dicetuskan oleh BUMDes dan distu juga alhamduliah
tidak membayar

Hal sama diungkapkan oleh ibu Yana yang anaknya juga ber

madrasah disana. berikut pernyataanya

“Saya ibu Yana dan kebetulan tempat tinggal saya juga
sekitar tempat belajar milik BUMDes. melihat BUMDes
menciptakan kegiatan les dan madrasah setiap malam itu membuat
saya lega sekali dan bahagia, pada dasarmya saya mempunyai 2
anak kecil laki-laki yang masih duduk di kelas 1 SD.
kesehariannya Cuma nge game aja pulang sekolah cari wifi terus
bermain game. malamnya juga begitu,sampai jarang belajar ada
kalau ada PR aja mereka pingin diajarkan.saya. Dan semenjak Bu
wulan, Pak totok dan tenaga lainnya dengan ikhlas dan suka rela
untuk menjadi pendidik, mengjarkan mengaji, kedua anak saya
menurut jika saya menyuruh untuk belajar disana dan saya karenan
banyak temannya disana. tapi soal balas jasa kepada pendidik
seluruh ortu anak tidak diwajibkan untuk membayar Cuma kadang-
kadang ada ortu juga yang memberi gula,dan lainnya sebagai tanda
terimaksih karena berjasa membantu mendidik anak-anak.

%7 Wawanacara dengan bapak totok tanggal 15 Januari 2020 pukul 20.30 WIB
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Hasil kesimpulan dari beberapa wawancara diatas Bahwa
BUMDes mempunyai pandangan bahwasanya pendidikan itu sangat
penting untuk selalu di proritaskan. teobosan BUMDes dengan
menciptakan Les dan madrasah BUMDes ini harapaannya agar anak-anak
seusia dini tidak tertinggal dalam mencari ilmu pengetahuan apa lagi
pentingnya pengetahuan tentang ajaran-ajaran islam karena pengaruh arus
perkembangan zaman. kegiatan tersebut menjadi sarana untuk
mencerdaskan membentuk karakter,anak yang soleh solehah dan menjadi

orang yang berguna untuk siapa saja.



